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KATA PENGANTAR 

S egala Puji bagi Allah SWT atas segala karunia-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku ini dengan baik. 
Maksud dan tujuan dari isi buku ini adalah untuk mengukur daya 

dukung (cn/Tyillg cnpncih)) perairan untuk usaha budi daya rumput laut 

jenis Ellcilellllln coltonii dengan pendekatan konsep analisis ecologicnl 
footprint (EF) dan IIInss bnlnnce konsentrasi nitrat. 

Dasar pemikiran dari mengangkat pokok bahasan ini adalah bahwa 

perairan Kabupaten Luwu dan Kota Palopo sangat potensial untuk 

dikembangkan usaha budi daya rumput laut jenis Elle/lellllln coltollii, 
mengingat bahwa perkembangan hasil produksi dan produktivitas rumput 

laut setiap tahun terus mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan kondisi 

perairan yang masih potensiaI, luas lal1an budi daya yang semakin 
meningkat serta jumlah pembudidaya setiap tahun terus mengalami 

peningkatan, sehingga dengan beberapa faktor tersebut akan me

ningkatkan hasil produksi rumput laut. Dengan demikian maka sangat 

diperlukan usaha pengelolaan secara terpadu sehingga akan dapat mem
pertahankan dan meningkatkan baik dari faktor hasil produksi maupun 

kualitas rumput laut. Salal1 satu cara yang dapat digunakan dalam 

pengelolaan secara terpadu usaha pemanfaatan perairan untuk budi daya 

rumput laut ada lah dengan mengetahui daya dukung (cnrryillg cnpncity) 

suatu perairan w1tuk budi daya rumput laut. Daya dukung perairan 
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tersebut meliputi: 1) seberapa besar ketersediaan luasan perairan (dalam 

hektar) dan kemampuan memproduksi (biocapllcih)/BC) yang mampu 

untuk mendukung kegiatan tersebut, serta, 2) berapa banyak jumlah 

sumber daya manusia (kapita) yang memungkinkan untuk memanfaatkan 
ketersediaan ruang perairan yang ada. .. 

Berdasarkan hasil analisis daya dukung perairan diharapkan dapat 

dijadikan landasan dalarn pengambilan kebijakan dalam mengembangkan 

usaha budi daya rumput laut baik oleh pemerintah daerah maupun 

masyarakat, berdasarkan pertimbangan sosial ekologi. 

Penulis sangat menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan, sehingga sangat diperlukan masukan dan saran derni 

penyempurnaan buku ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak. 

Jakarta, Maret 2017 

Penulis 
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BAB 1 

IATAR BElAKANG 

R umput laut merupakan komoditas unggulan di Provinsi Sulawesi 
Selatan, khususnya di Kabupaten Luwu dan Kota Palopo. 

Berdasarkan Oinas Kelautan dan Perikanan (OKP) Kabupaten 

tuwu dan OKP Kota Palopo tahun 2015, produksi rumput Iaut kering jenis 

Euchell llln cot/onii sejak tahun 2010 sampai 2014 di kedua daerah tersebut 

setiap tahun terus mengalami peningkatan. Hasil produksi rumput Iaut di 
't.:abupaten Luwu tahun 2010 dan 2014 sebesar 183.202,80 ton dan 

-50..385,50 ton dengan persentase kenaikan rata-rata setiap tahun sebesar 

_=c50% (OKP Kabupaten Luwu 2015). Sedangkan produksi rumput Iaut di 
, ta Palopo tahun 2010 dan 2014 sebesar 2.227,04 ton dan 3.112,31 ton 

gan persentase kenaikan rata-rata setiap tahun sebesar 40,38% (OKP 

- ta Palopo 2015) . Selain itu, Iuas lahan yang dimanfaatkan untuk area 

daya rumput Iaut setiap tahun juga mengalami peningkatan, di mana 
:..as lahan yang dimanfaatkan untuk budi daya rumput laut di Kabupaten 

_ 'U tahun 2014 sebesar 10.469,24 hektar (OKP Kabupaten Luwu 2015) 

=:; ill Kota Palopo sebesar 313,60 hektar (OKP Kota Palopo 2015). 

Berdasarkan data daTi OKP Kabupaten Luwu (2015) menyatakan 

-a rata-ra ta produktivitas rumput Iaut daTi tahun 2008-2014 mencapai 
_~ - tonfhektarftahun. Adapun produktivitas rumput laut di Kota 

i?a]bo dari tahun 2008-2014 mencapai 10,32 tonfhektarftahun (OKP Kota 

albo 2015). Produktivitas perairan di Kabupaten Luwu sangat tinggi 
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disebabkan eli anta ran ya adalah lahan perairan budi daya yang luas dan 

jumlah pem budidaya rurnput laut yan g lebih banyak diban dingkan 

dengan di Kota Palopo. Ra ta-rata pembudidaya d i Kabupaten luwu pada 

tahun 2008-2014 mencapai 3.472 kapita, sedan gkan di Kota Palopo hanya 

mencapai 1.503 kapita . 

Produktivitas rumput laut di perairan selain d ipenga ruhi oleh luasa n 

lahan budidaya, juga sanga t dipengaruhi oleh kua li tas pera iran. Sedangkan 
kualitas serta prod uktivi tas perairan sangat dipengaruhi oleh seberapa 

besar masukan bahan orga nik ya ng berasa l da ri da ra tan yang masuk ke 

perairan melalui aliran sungai. Sebagai contoh perai ran d i Kecama tan Bua, 

Kabupaten Luwu, beban masukan utama adalah limbah domes tik serta 

lirnbah dari pabrik kayu lapis (Plywoori) yang tepat berada di dekat Muara 

Sungai Bua. Sedangkan perairan d i Kecamatan Ponrang, Kabupa ten Luwu, 
beban utama perairan ada lah lirnbah domestik serta lirnbah dari tarnbak 

yang berupa resid u pupuk, pes tisida, sisa pakan serta bahan organik 

laitmya. Adapun di perait·an Kota Pa lopo, beban utarna perairan ada lah 

Ilmbah dari kegia tan di Tempat Pelelangan Ikan (TPl) Ponrap serta 

Pelab uhan Perikanan Indonesia (PPJ). Dengan demikian, ka rak teris tik 
masukan da ri /"//1/ off sangat memengaruhi kualitas dan produktivitas 

perairan, yang selanjub1ya akan memengaruhi pertumbuhan rumput laut. 

Berdasa rkan beberapa da ta te rsebut di atas yan g menunjukkan 

bahwa peraira n d i Kabupaten Luwu da n Kota Palopo mempunya i potensi 
ya ng sanga t besar untuk budi daya rumput laut, maka sanga t d iperlukan 

usaha pengelolaan secara terpadu sehingga akan dapat mempertahankan 

dan menmgkatkan ba ik da ri faktor hasil prod uksi maupun kualitas rum put 

lau t di Kabupaten Luwu dan Kota Palopo. Salah sa tu cara ya ng dapa t 

d igunaka n da lam pengelolaan seca ra terpadu usaha pemanfaatan pera iran 

untuk budi daya ru mput lau t adalah dengan mengukur day a dukung 

(cnrryillg cnpncih)) suahl pera iran ya ng dapa t mendukung usaha budi daya 

rumput laut. Daya dukwlg perairan di perlukan un tuk menentu kan 

kapasi tas optimum budi daya rumput laut. Daya du kung (cnrryillg cnpncity) 
pada peneJitian it1i mencakup seberapa luas suatu lahan perairan tersebu t 

dapat d imanfaa tkan secara optimal, seberapa besar perairan tersebut 
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dapat memproduksi rumput laut, serta seberapa banyak sumber daya 

manusia yang memungkinkan dapat memanfaatkan lahan yang tersedia. 
Dengan mengetahui tingkat pemanfaatan dan daya dukung suatu perairan, 

maka akan dapat dijadikan landasan dalam pengelolaan suatu perairan 

sehingga tingkat pemanfaatan tidak melebihi daya dukung yang ada. 

Mengetahui seberapa besar daya dukung suatu perairan yang dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan budi daya rumput laut merupakan hal yang 

sangat penting untuk pengelolaan yang berkelanjutan. Pendekatan yang 

dapat diterapkan untuk mengetahui daya dukung (cnrn)illg cnpncill)) 
perairan dalam upaya pengelolaan usaha budi daya rumput laut secara 

berkelanjutan pada penelitian ini adalah dengan analisis ecologicn/ footprillt 
(EF) dan //lnss balnllce konsentrasi nitrat (N03). Pendekatan EF didasarkan 

pada tingkat pemanfaatan terhadap suatu sumber daya dan produktivitas 

perairan yang ada (biocnpncill)/BC) (Bastianoni et al. 2013). Adapun 

pendekatan model IIInss bnlnnce konsentrasi nitrat didasarkan pada 

seberapa besar ketersediaan nutrien nitrat yang mampu untuk mendukung 

pertumbuhan rumput laut secara optimal pada luasan lahan tertentu. 

Manfaat yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah dengan 

mengetahui daya dukung (cnrn)ing cnpncill)) perairan untuk budi daya 
rumput laut jenis Ellcilellllln cottonii dengan pendekatan konsep analisis 

ecologicnl footprint (EF) dan IIInss bnlnllce konsentrasi nitrat, diharapkan 

dapat digunakan sebagai alat bantu perencanaan dan pengelolaan budi 

daya rumput laut secara terpadu dan berkelanjutan, baik oleh pemeri.ntah, 

pemerintah daerah maupun stnkelwlders terkait. Perumusan dan kerangka 

pemikiran dalam membangun dan analisis daya dukung perairan dengan 
pendekatan EF dan mnss bnlnnce nitrat disajikan pada Gambar 1.1. 
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PESISIR 

2.1 Penge\o\aan Wilayah Pesisir 

P engelolaan wilayah pesisir secara terpadu di Indonesia perlu 

tingkatkan sehingga dapa t menunjang pembangunan wilayah 

pesisir secara berkelanjutan . Dalarn pengelolaan terpadu antara 
pesisir harus mengacu pada keterpaduan tujuan yang akan dicapai dan 

menggunakan metode yang tepat dalam mencapai tujuan tersebut. Salah 
satu metode keilmuan yang digunakan dalam pengelolaan wilayah pesisir 

adalah pendeka tan illtegrated Coastal Mallagement (IeM), di mana ICM 

merupakan kaidah keilrnuan yang dinarnis, yang merupakan kombinasi 
kebijakan, sektor, tingkat administrasi serta berbagai elemen spasial sua tu 

daerah . Pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu merupakan pen

dekatan pengelolaan yang meliba tkan dua a tau lebih ekosistem, surnber 

daya dan kegia tan peman/aatan secara terpadu, agar tercapai tujuan 
pembangunan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil secara berkelanjutan 

(s tl staillable), sehingga keterpaduannya mengandung 3 (ti ga) dimensi, yaitu 

dimensi sektoral, bidang ilmu, dan keterka itan ekologis (Dahuri, 2003) . 
Keterpaduan sektor diartikan sebaga i perlunya koordinasi tugas, 

wewenan g dan tanggung jawab antara sektor atau instansi pemerintah 

pada tingkat pemerintah tertentu (/lOrizolltal illtegra tioll ), dan antara tingka t 

pemerintah mulai tingkat desa, kecamatan, kabupa ten, dan prov insi 

sampai tingka t pusat (ve rtical illtegratioll ). Secara garis besar, tujuan utama 
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dari leM adalah un luk pengelolaan sumber daya dan perlindungan 

ekosistem serta pembangunan. ekonomi yang berkelanjutan. Dengan 

demik ian diharapkan dapat menciptakan sinkronisasi pembangunan yang 

memperhatikan sekto r sos ial, ekosistem serta kelembagaan yang terkait. 

Pengertian mengenai wilayah pes isir sangat beragam, sehingga tidak 

ada pengerlian rungga l mengenai wilayah pesisir baik di undang-undang 

maupun mekanisme pengelolaan pesisir secara khusus (DEFRA 2008). 

Akan tetapi suLiah bCll1yak bcberapa ahli yang menjelaskan tentang wilayah 

pesisir it"u send iri. Menurut Hinrichsen (1998) menjelaskan bahwa wilayah 

pesisir ada lah wilayah di mana Iingkungan daTa t memengaruhi 

lingkungan laut dan sebaliknya. Bcrelas<1rkan DEFRA (2008) menje l<1s k<1n 

bahwa batas wilayah pesisir akan tergantung pada sejauh mana pengaruh 
langsung dari laut dan kegiatan pantai ya ng terkait, di mana sebagian di 

beberapa tempat wilayah pesisir mungkin relatif sempit, seperti daerah 

pantai yang bertebing. Akan tetapi terdapat juga di daerah ya ng datar dan 

pengaruh pasang surut yang besar, maka batas wilayah pes isir akan lcbih 

luas. Adapun pellgertian wilayah pesisir berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau
puJa u Kecil pada Pasal1 Aya t (2) disebutkan bahwa wiJayah pesisir adalah 

daerah peralihan antma ekosistem e1arat dan laut yang dipengaruhi oleh 

perubahan di darat dan laut. Selanjuhlya pada Pasal 2 disebutkan bahwa 

ruang lingkllp pengaturan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil meliputi 

daerah peralihan antara ckosistem darat dan laut yang dipengaruhi o leh 

pe rubahan eli daral dan laut, ke arah darat mencakup wilayah administrasi 

kecamatan dan ke arah laul scjauh 12 milllalit dillkur dari garis palltai. 

Beberapa karakteris tik w ilayah pesisir menurut Post dan Lundin 

(1996), antma lain: 

1. Suatu ,·..,ilayah yang cukup dinamis, scringkali terjadi perubahan sifat 

biologis, kimiawi dan gco logis 

2. Mencakllp ekos istem dan keanekaragaman hayati dengan 

produktivitas yang tinggi, ya ng memberikan tcmpat hidup penting 

lIntuk beberapa jcnis biota lau t 
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3. Ciri-ciri khusus wilayah pesisir, seperti adanya terumbu karang. hutan 

bakau, pantai dan bukit pasir yang berfungsi untuk menahan atau 

menangkal badai, banjir dan erosi 
,I. Ekosistem pesisir dapat digunakan untuk mengatasi akibat-akibat dari 

pencemaran, khususnya yang berasal dari darat (sebagai contoh: tanah 

basah dapat menyerap kelebihan bahan-bahan nutrien, endapan dan 

limbah buangan) 

2.2 Permasalahan WiJayah Pesisir 

Wilayah pesisir terus mengalami tekanan sebagai hasil dari meningkab1ya 
populasi manusia. Wilayah pesisir termasuk muara sungai, tel uk, garis 

pantai dan papa ran benua (conti,.,entnl slrelf) digunakan secara intensif dan 
menerima produk sampingan dari aktivitas manusia yang berasal dari 

daratan, dari sungai dan atrnosfer, sehingga kualitas wilayah pesisir 

mengalami penurunan (NAS 1994). Secara umum terdapat beberapa 

permasalahan yang terjadi di wilayah pesisir yang cukup menjadi ancaman 
yang signifikan terhadap ekosistem pesisir, di antaranya eutrofikasi, 

modifikasi habitat, hidrologi dan gangguan hidrodinamik, eksploitasi 
sumber daya, lirnbah beracun, variabilitas dan perubahan iklim global, 

erosi yang berbahaya bagi kestabilan garis pantai, patogen serta zat racun 

yang memengaruhi kesehatan manusia (NAS 1994). 

Beberapa permasalahan pesisir yang berkaitan dengan perubahan 

kuantitas dan kualitas lingkungan pesisir yang diakibatkan masukan dati 

daratan (nll1 off) menjadi permasalahan yang penting untuk diperhatikan. 
Beberapa di antaranya adalah peningkatan masukan nutrien ke perairan 

dari hasil kegiatan pertanian dan pembakaran bahan bakar fosil, kerugian 

habitat perairan pesisir akibat terjadinya eutrofikasi, perairan yang ter

kontaminasi oleh bahan beracun yang menyebar secara luas, sedimentasi 
dan perubahan hidrodinamika pesisir (NAS 1994). 

GESAMP (1996) menjelaskan bahwa wilayah peslslf merupakan 

wilayah dengan pemanfaatan yang sangat komplek dan beragam (1II111ti 

lise), sehingga tidak jarang menirnbulkan berbagai permasalahan yang 
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dihadapi oleh masyarakat maupun oleh ekosistem itu sendiri. Beberapa 

permasalahan lingkungan yang dihadapi wilayah pesisir serta di sebagian 

besar masyarakat dunia di antaranya adalah: 

1. Over-eksploitasi sumberdaya terbarukan, baik secara langsung oleh 

aktivitas penangkapan atau kerusakan akibat modifikasi habitat dan 

gangguan predator/pemangsa dan hubungan ekologis lainnya 

2. Terjadinya konflik diakibatkan beberapa kegiatan manusia yang 

tergantung pada daerah yang sarna 

Dengan semakin tingginya aktivitas manusia dalam pemanfaatan 

sumber daya di wilayah pesisir, maka harus memperhatikan daya dukung 

dan kelestarian ekosistem tersebut. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah 

konsep dalam pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu (integrated collstlll 
IIlllnllgelllentjICM). Pengelolaan pesisir terpadu adalah sebuah pendekatan 

untuk menjalankan roda manajemen daerah pesisir sebagai sistem yang 

kompleks dan dinarnis yang meliputi banyak interaksi antara manusia dan 

ekosistem, dan harus dikelola sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi. 
Pengelolaan pesisir terpadu adalah sebuah proses perumusan, me

laksanakan dan menyempurnakan visi yang komprehensif dan holistik 

secara berkelanjutan tentang bagaimana manusia harus berinteraksi secara 

ekologis dengan wilayah pesisir (FAO 1993). 

Pencapaian tujuan dan arah dari ICM harus memenuhi konsep 

pendekatan terpadu untuk pengelolaan wilayah pesisir, keterpaduan 

tersebut merniliki empat unsur yaitu (GESAMP 1996): 

1. Terpadu secara geografis, di mana harus memperhitungkan 

keterkaitan dan saling ketergantungan (fisik, kirnia, biologi, ekologi) 

antara teres trial, muara, pesisir dan komponen wilayah pesisir 

2. Terpadu secara temporal, di mana ICM mendukung perencanaan dan 

pelaksanaan tindakan manajemen dalam konteks strategi jangka 

panjang 
3. Terpadu secara sektoral yang berarti bahwa memperhitungkan 

keterkaitan antara berbagai penggunaan wilayah pesisir dan sumber 
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daya oleh manusia serta kepentingan terkait dan nilai-nilai sosial

ekonomi, serta 
4. Terpadu secara politik/kelembagaan, yang berarti bahwa ICM me

nyediakan beberapa kemungkinan untuk konsultasi secara luas antara 

pemerintah, sektor sosial dan ekonomi dan masyarakat dalam 

pengembangan kebijakan, perencanaan, resolusi konflik dan regulasi 

untuk perlindungan sumber daya wilayah pesisir. 

Salah satu cara yang dapat digunakan dalam pengelolaan secara 
terpadu usaha pemanfaatan perairan untuk budi daya rumput laut adalah 

dengan mengukur daya dukung (cnrrying capncin)) suatu perairan yang 

dapat mendukung usaha budi daya rumput laut. Daya dukung perairan 
diperlukan untuk menentukan kapasitas optimum budi daya rumput laut. 

Daya dukung (carn)ing cnpncin)) pada kajian ini mencakup seberapa luas 

suatu lahan perairan tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal, seberapa 
besar perairan tersebut dapat memproduksi rumput laut, serta seberapa 

banyak sumber daya manusia yang memungkinkan dapat memanfaatkan 

lahan yang tersedia. Dengim mengetah"ui tingkat pemanfaatan dan day a 

dukung suatu perairan, maka akan dapat dijadikan landasan dalam 

pengelolaan suatu perairan sehingga tingkat pemanfaatan tidak melebihi 

daya dukung yang ada. 

Mengetahui seberapa besar daya dukung suatu perairan yang dapat 
dimanfaatkan untuk kegiatan budi daya rumput laut merupakan hal yang 

sangat penting untuk pengelolaan yang berkelanjutan. Pendekatan yang 

dapat diterapkan untuk mengetahui daya dukung (carryillg cnpncity) 
perairan dalam upaya pengelolaan usaha budi daya rumput laut secara 

berkelanjutan pada penelitian ini adalah dengan analisis ecological footprillt 

(EF) dan mnss bnlnllce konsentrasi nitrat (N03). Pendekatan EF didasarkan 

pada tingkat pemanfaatan terhadap suatu sumber daya dan produktivitas 
perairan yang ada (hiocnpncin)/BC) (Bastianoni et nl. 2013). Adapun 

pendekatan model Illnss bnlnllce konsentrasi nitrat didasarkan pada 

seberapa besar ketersediaan nutrien nitrat yang mampu untuk mendukung 

pertumbuhan rumput laut secara optimal pada luasan lahan tertentu. 
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2.3 Wilayah Administrasi Kabupate n Luwu da n Kota Palo po 

Kabupaten Luwu merupakan sa lah sa tu daerah yang berada dalam 

wilayah administrasi Provinsi Sulawesi Selatan. Daerah Kabupaten Luwu 
terbagi menjadi 2 wilayah ak iba t pcmekaran Kota Palopo yaitu Kabupaten 
Luwu Bagian Selatan yang terletak di sebelah seIatan Kota Palopo dan 

wilayah Kabupaten Luwu Bagian Utara yang terlctak di sebelah utara Kota 
Pa lopo. Kabupa ten Luwu memili ki [lias wilayah ± 3.000,25 km2 atau 
3.000,250 hektar dengan jumIah penduduk keseluruhan menenpa i 347.100 
jiwa pada tahu" 2014, dengan mayoritas mata pencnharian penduduknya 
bergerak pada sektor pertanian dan perikanan. Seca ra u mum karakteristik 
bentang alam Kabupaten Luwu tcrdiIi a tas kawasan pesisir/panla i dan 
daratan hingga daerah pegunungan yang berbukit hingga terja l, di mana 
berbatasan langsung dengan perairan Teluk Bone dengan panjang garis 
pan ta i ± 11 6.161 km. Secara geografis Kabupaten Luwu tcrletak pada 
koordinat antara 2°3'45" sampai 3°37'30" Lintang Setatan (1.5) dan 

120°2' 15:' sampai "12.1°43'112" Bujur Timur (BT) dengan batas wilayah 
sebaga i be ri kut (Perda Kabupaten Luwu 20'1'1): 

• Sebelah utara berbatasan dengan Kota Palopo dan Kabupaten 
Luwu Uta ra 

• Sebelah sela tan berbatasan dengan Kabu palcn Wajo dan Sid rap 

• Sebelah barat berbataS<'1n dengan Kabupaten Tana Toraja dan 
Enrekang 

• Sebelah timur Berbatasan dengan pesisi.r pantai ba rat Teluk Bone 

Luas wilayah administrasi Kabupatell Luwu ± 3.000,25 kill? ya ng 
terdiri dari 22 kecamatan, 212 desa dan 15 kclurahan, d i mana [bu kota 

Kabupaten Luwu adalah Kota Belopa. Dari " kecamatan yang ada, 
Kecama la n Latimojong merupakan kecamata n yang terluas jika 
dibandingkan dengan kecamatan lainnya di Kabupaten Lm""u, ya itu 
dengan Iuas -167,75 kl112 atau 15,59%, Scdangkan wilayah kecamatan 

dengan luas yang paling kecil adalah Kecamatan Lamasi dengan luas 42,2 
km? atau 1,.11 %, Pcrbam-l ingan Illas wilayah dan banyaknya kecamatan di 

Kabupa ten Luwu disajikan pada TabeI 2.1. 
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Perkembangan jumlah penduduk di Kabupaten Luwu selama lima 

tahun terakhir mengalami peningkatan. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Luwu (2014) diketahui bahwa rata-rata 

peningkatan jumlah penduduk dari tahun 2010 sampai 2014 sebanyak 
3.375 jiwa per tahun. Laju pertumbuhan penduduk dari tahun 2010 sampai 

2014 mengalami peningkatan sebesar 0,99%. Data perkembangan jumlah 

penduduk di Kabupaten Luwu ditampiIkan pada TabeI2.2. 

Kabupaten Luwu dilalui oleh 11 sungai yang cukup besar dan 

panjang, sehingga sangat memungkinkan memengaruhi profil perairan di 
pesisir dan laut Kabupaten Luwu serta perairan di Teluk Bone. Adapun 

sungai yang terpanjang dari kesebelas sungai tersebut adalah Sungai 

Pareman, dengan panjang ± 73 km, sedangkan sungai yang lainnya tercatat 
memiliki panjang ± 12 sampai 69 km. Data sungai yang ada di Kabupaten 

Luwu ditampiIkan pada Tabel 2.3. 

Kota Palopo secara geografis terietak antara 2°53'15" sampai 3°04'08" 

Lintang Selatan (LS) dan 120°03'10" sampai 120OJ4'34" Bujur Timur (BT). 
Kota Palopo yang merupakan daerah otonom kedua terakhir dari empat 

daerah otonom di Daerah Luwu. Batas-batas wilayah administrasi Kota 

Palopo adalah sebagai berikut (BPS Kota Palopo 2013): 

• Sebelah utara 

• Sebelah timur 
• Sebelah selatan 

• Sebelah bara t 

berbatasan dengan Kecamatan Walenrang, 
Kabupaten Luwu, 
berbatasan dengan Teluk Bone, 
berbatasan dengan Kecamatan Bua, Kabupaten 
Luwu 

berbatasan dengan Kecamatan Tondon Nanggala 
Kabupaten Toraja Utara. 

Luas wilayah administrasi Kota Palopo ± 247,52 km' atau sama 

dengan 0,39% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Secara 

administratil, Kota Palopo terbagi menjadi sembiIan kecamatan dan 48 

kelurahan. Sebagian besar wilayah Kota Palopo merupakan dataran 

rendah, sesuai dengan keberadaalmya sebagai daerah yang terietak di 

pesisir pantai, seperti pada Tabel 2.4. Jumlah penduduk di Kota Palopo 

tahun 2013 sebanyak 160.819 jiwa dengan persentase laju pertumbuhan 
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penduduk sebesar 1,20%. Penyebaran kepadatan jumlah penduduk d.i Kota 

Palopo tidak merata untuk setiap kecamatan, di mana kepadatan 

penduduk tertinggi terdapat di tiga kecamatan yaitu Kecamatan Wara 

(2.787 jiwa), Wara Timur (2.649 jiwa) dan Wara Utara (1.855 jiwa) (BPS 

Kota Palopo 2013). Data jumlah penduduk di Kota Palopo disajikan pada 

TabeI2.5. 

TabeI 2.1 L1Ias Wi/ayah dan 11ll1l/alL Kecalllatall di Kabllpatel1 LIIWll 

No. Kecamatan Luas (kru') % luas Jumlah desa 

1 Larompong 225,25 7,51 13 

2 Larompong Selatan 131 4,37 10 

3 Suli 81,75 2,72 13 

4 Suli Barat 153,50 5,12 8 

5 Belopa 59,26 1,98 9 

6 Kamanre 52,44 1,75 8 

7 Belopa Utara 34,73 1,16 8 

8 Bajo 68,52 2,28 12 

9 Bajo Barat 66,30 2,21 9 

10 Bessesangtempe 301 10,03 24 

11 Bessesangtempe Utara ** ** ** 
12 Latimojong 467,75 15,59 12 

13 Bupon 182,67 6,09 10 

14 Ponrang 107,09 3,57 10 

15 Ponrang Selatan 99,98 3,33 13 

16 Bua 204,01 6,80 15 

17 Walenrang 94,60 3,15 9 

18 Walenrang Timur 63,65 2,12 8 

19 Lamasi 42,20 1,41 10 

20 Walenrang Utara 259,77 8,66 11 

21 Walenrang Barat 247,13 8,24 6 

22 Lamasi Timur 57,65 1,92 9 

Jumlah 3000,25 100 227 

Sumber: BPS Kabupaten Luwu (2010) 
**: Data masih bergilbwlg dengan kecamatan induk (Bessesangtcmpe) 
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Tabel2.2 Dntn Perkelllbnngnn JllIlllnil Pendlldllk di Knbllpnten LlllVll 

No. Tahun JumIah Penduduk 

1 2010 

2 2011 

3 2012 

4 2013 

5 2014 

Rata-rata 

lBPS Kabu paten Lll WU (2014) 
' DKP Ka bupa ten Luwu (2015) 

(Orang)' 

333.600 

337.000 

340.500 

343.800 

347.100 

340.400 

JumIah Pembudidaya 
Rumput Laut (Orang)2 

3.473 

3.476 

3.476 

3.479 

3.480 

3.477 

Tabel2.3 Dntn Sllngni ynng Melilltnsi Knbllpntell LlIwlI 

No. Nama Sungai Panjang (krn) 

1 Lamasi 69 

2 Makawa 36 

3 Bua 13 

4 Pareman 73 

5 Bajo 44 

6 Suli 30 

7 Larompong 13 

8 Temboe 25 

9 Rantebelu 15 

10 Sampan 17 

11 Kandoa (Balambang) 12 

Su mber: BPS Kabupaten Luwu (2014) 
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POTENSI PERAIRAN KABUPATEN lUWU 
DAN KOTA PALO PO, TElUK BONE, 

SULAWESI SELATAN 

Rumpul laul merupakan komoditas unggulan di Provinsi Sulawesi Selalan, khususnya di Kabupalen Luwu dan Kola 
Palopo. Berdasarkan Dinas Kelaulandan Perikanan (DKP) Kabupalen Luwu dan DKP Kota Palopotahun 2015, produksi 
rumpul laul kering jenis Eucheuma cottonii sejak lahun 2010-2014 di kedua daerah lersebul setiap lahun lerus 
mengalami peningkalan. Hasil produksi rumpul laul di Kabupalen Luwu tahun 2010 dan 2014 sebesar 183.202,80 Ion 
dan 356.385,50 Ion dengan persentase kenaikan rala-rala seliap tahun sebesar 18,50% (DKP Kabupalen Luwu 2015). 
Produksi rumpul laul di Kola Palopo lahun 2010 dan 2014 sebesar 2.227,04 Ion dan 3.112,31 Ion dengan persenlase 
kenaikan rala-rata seliap tahun sebesar 40,38% (DKP Kola Palopo 2015). Selain ilu, luas lahan yang dimanlaalkan 
unluk budidaya rumpul laul seliap tahun juga mengalami peningkalan. 

Pendekatan model sislem dinamik dapal digunakan sebagai alai banlu unluk menganalisis dan pengambilan sualu 
kebijakan dalam melakukan pengelolaan wilayah pesisir unluk pengembangan usaha budidaya rumpul laul jenis 
Eucheuma cottonii secara berkelanjutan berdasarkan daya dukung (carrying capacity) perairan di Kabupalen Luwu dan 
Kota Palopo. Hasil analisis sislem dinamik merupakan lungsi dari waklu (lime domain) lerhadap kegiatan budldaya 
rumpul laul, dimana hasil yang didapal bukan sualu prediksi (peramalan) dari suatu lenomena, akan letapi hanya 
mencerminkan kecenderungan (trend) dari sebuah lenomena yang mungkin le~adi. Dengan melihal Irend lertenlu, 
dapal menjadi acuan dalam mengambil beberapa allematillindakan unluk mengantisipasi resiko yang mungkin le~adi di 
masa yang akan dalang. 
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